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Abstrak: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif berbasis literasi sains merupakan alternatif
metode pembelajaran yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Penelitian ini
fokus pada pengembangan LKPD interaktif berbasis literasi sains pada materi fotosintesis. Tujuan
penelitian ini adalah (1) menganalisis validitas dan efektivitas LKPD interaktif berbasis literasi sains
dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa, serta (2) menganalisis hasil kemampuan berpikir
kritis peserta didik selama menggunakan LKPD interaktif berbasis literasi sains. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE, yang terdiri atas analisis,
perancangan produk, pengembangan produk, implementasi produk, dan evaluasi. Subjek penelitian
adalah 30 siswa kelas VII-6 SMP Negeri 3 Lubuk Pakam. Data penelitian diperoleh dari hasil validasi
oleh validator, data hasil kemampuan berpikir kritis berdasarkan observasi oleh observer dan data
hasil pretes dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) LKPD interaktif yang dikembangkan
memiliki validitas sangat tinggi, baik dari segi media sebesar 95,24% maupun dari segi materi sebesar
85,81%. LKPD interaktif dikategorikan efektif digunakan dalam melatih kemampuan berpikir kritis
dengan persentase 63%. (2) Hasil pretest dan posttest menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai
N-gain sebesar 0,6 mengindikasikan peningkatan kategori sedang, dengan ketuntasan belajar secara
klasikal mencapai 93%. Dengan demikian, LKPD interaktif berbasis literasi sains pada fotosintesis ini
terbukti valid dan efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

Kata Kunci: Fotosintesis; Kemampuan berpikir kritis; Literasi sains; LKPD interaktif

Development Of Interactive Worksheets Based on Scientific Literacy to Train Students'
Critical Thinking Ability On Photosynthesis Material

Abstract: Interactive Student Worksheets (LKPD) based on scientific literacy are an effective alternative
learning method for training junior high school students critical thinking skills. This research focuses on
developing interactive LKPD based on scientific literacy on photosynthesis material. The aims of this
research are (1) to analyze the validity and effectiveness of interactive LKPD based on scientific literacy in
training students' critical thinking skills, and (2) to analyze the results of students' critical thinking
abilities while using interactive LKPD based on scientific literacy. The research method used is development
research with the ADDIE model, which consists of analysis, design, development, implementation and
evaluation. The subjects of this research were 30 students in class VII-6 of SMP Negeri 3 Lubuk Pakam.
Research data was obtained from validation results by validators, data from critical thinking skills based
on observations by observers and data from pretest and posttest results. The research results show that (1)
the interactive LKPD developed has very high validity, both in terms of media at 95.24% and terms of
material at 85.81%. Interactive LKPD is categorized as effective in training critical thinking skills with a
percentage of 63%. (2) The pretest and posttest results show a significant difference with an N-gain value
of 0.6, indicating a moderate increase, with classical learning completeness reaching 93%. Thus, this
scientific literacy-based interactive worksheet on photosynthesis has proven to be valid and effective in
training junior high school students critical thinking skills.

Keywords: Critical thinking skills; Photosynthesis; Interactive LKPD; Scientific literacy.
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1. Pendahuluan
Tujuan utama pendidikan sains di Indonesia
adalah untuk menumbuhkan kemampuan
peserta  didik dalam memahami dan
mengevaluasi prinsip-prinsip ilmiah, sekaligus
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.
Literasi sains, sesuai definisi yang diberikan oleh
Program for International Student Assessment
(PISA) yang dilakukan oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD)
pada tahun 2019, mencakup kemampuan
menggunakan informasi ilmiah secara efektif
dalam  mengidentifikasi  pertanyaan, dan
memperoleh informasi sesuai bukti-bukti dalam
memahami serta mengevaluasi dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan dampak lingkungan
akibat tindakan manusia. PISA menetapkan tiga
dimensi  besar literasi sains dalam
pengukurannya yakni proses sains, konten sains
dan konteks aplikasi sains. (Bybee dkk, 2009).
Proses sains merujuk pada proses mental
yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan
atau memecahkan masalah seperti
mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti
serta menerangkan kesimpulan. Konten sains
merujuk pada konsep-konsep kunci yang
diperlukan untuk memahami fenomena alam dan
perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia. Konteks sains merujuk
pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang
menjadi lahan bagi aplikasi proses dan
pemahaman konsep sains. (Depdiknas, 2007)
Keterampilan berpikir kritis merupakan
proses intelektual dalam mengolah, menganalisis
dan mengevaluasi informasi sehingga siswa
dapat mengkonstruksikan pengetahuan dari
berbagai displin ilmu untuk menemukan solusi
dalam menghadapi masalah (Paul & Elder, 2006;
Bassham, 2011; Budiastra, 2015). Berpikir kritis
adalah kapasitas kognitif yang memungkinkan
peserta didik untuk menerapkan kehati-hatian
dan kebijaksanaan ketika dihadapkan dengan
dilema dan keputusan. Peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir tinggi dapat
mempengaruhi hasil belajar (Rahmawati, dkk.
2023). Keterampilan berpikir kritis ini sering kali
tidak dikembangkan secara optimal dalam proses
pembelajaran di sekolah, sehingga menyebabkan
kualitas pembelajaran belum memenuhi harapan.
Menurut data yang diperoleh dari PISA,
peserta didik Indonesia saat ini menunjukkan
tingkat literasi sains yang berada di bawah rata-
rata dunia. Selain itu, keterampilan ini secara
konsisten berada pada tingkat terendah
sepanjang pengukuran PISA (Kelana & Pratama,
2019). Berdasarkan hasil riset OECD tahun 2022,
Indonesia berada pada peringkat ke-57 untuk
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bidang sains, dengan skor 383 (OECD 2022). Ada
kemungkinan bahwa budaya sains yang rendah
di Indonesia adalah penyebab rendahnya literasi
sains.

Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3
Lubuk Pakam menunjukkan bahwa peserta didik
hanya memanfaatkan buku pelajaran yang
diperoleh dari pemerintah. Buku teks ini
berfungsi sebagai sumber belajar utama yang
digunakan oleh sekolah selama proses
pembelajaran. Peserta didik secara mandiri
hanya diberi tugas yang berasal dari buku teks
sekolah. Pertanyaan yang disajikan dalam buku
teks tidak secara efektif ~mengevaluasi
kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah, tidak memberikan kesempatan menarik
untuk menyelesaikan proyek ilmiah yang
ditugaskan oleh guru, dan tidak memotivasi
peserta didik untuk mencapai peningkatan
prestasi belajar. Selain itu, uraian materi dalam
buku teks yang terlalu padat menyebabkan
peserta didik cepat lelah dan kehilangan minat
membaca.

Fotosintesis, merupakan salah satu materi
penting dalam pembelajaran biologi. Namun
dalam praktiknya, banyak peserta didik yang
kesulitan memahami konsep fotosintesis.
Kesulitan tersebut berupa: a) Proses fotosintesis
bersifat abstrak yang tidak dapat diamati peserta
didik secara nyata sehingga dapat menimbulkan
kesalahpahaman; b) Kesulitan dalam memahami
istilah ilmiah, serta proses kimia yang terjadi
selama respirasi sel dan fotosintesis; ¢) Materinya
luas dan sulit dipahami; d) Membutuhkan
pemahaman konsep yang mendalam dikarenakan
menuntut peserta didik belajar secara
konstruktivis yang diikuti dengan penyelidikan
ilmiah (Muna, 2012; Rifi dkk, 2017; Arianti dkk,
2018; Zuhriyah dkk, 2019).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
baik dikembangkan oleh guru sendiri dan
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
serta dapat mendorong peningkatan keterlibatan
dalam proses pembelajaran. Secara umum
terdapat ketidaksesuaian antara LKPD yang
diberikan penerbit dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
guru. Selain itu, dapat dikatakan bahwa LKPD
yang disediakan oleh  penerbit hanya
menekankan pada hafalan suatu topik, sehingga
membatasi kemampuan peserta didik untuk
menerapkannya dalam konteks dunia nyata.
(Munthe, 2019). Pembelajaran yang diperoleh
melalui proses mencari dan menemukan konsep

sendiri serta melakukan komunikasi antar
individu saat berdiskusi, maka peserta didik
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
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kritisnya sekaligus dapat mencapai retensi yang
lebih lama. (Arianti dkk, 2018).

Di era digital ini, guru dapat dengan mudah
mendesign pembelajaran yang menarik dan
interaktif, salah satunya dengan memanfaatkan
platform yang disediakan secara gratis oleh
Google dalam membuat situs web disebut Google
sites. Google Sites adalah layanan website pribadi
ataupun profesional yang tidak memungut biaya
apa pun atau gratis. Ada sejumlah kegunaan yang
dimiliki oleh Google Sites yang dapat
dimanfaatkan oleh pengguna internet, salah
satunya ialah untuk pembelajaran. Google Sites
dapat digunakan karena mudah dibuat dan
dikelola oleh pengguna awam (Harsanto, 2017).

LKPD interaktif merupakan lembar kerja
digital yang dirancang, dikembangkan, dan
diimplementasikan =~ dengan  menggunakan
teknologi komputer dan akses internet. Fokus
utama konten LKPD interaktif bukan terletak
pada jumlah soal, melainkan pada konsep dasar
yang ingin disampaikan. Selain itu, lembar kerja
interaktif mencakup estetika visual yang menarik
sebagai hasil integrasi elemen video, musik, dan
animasi (Puspitasari, 2019). LKPD yang
menggunakan pendekatan pembelajaran
beragam, dapat menumbuhkan motivasi peserta
didik dan mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran (Aldi dkk, 2022).

Berdasarkan  hasil ~wawancara yang
dilakukan dengan guru IPA yang mengajar di
kelas VII SMP Negeri 3 Lubuk Pakam,
menyatakan belum pernah membuat dan
merancang LKPD berbasis konvensional atau
digital. Selain itu, guru IPA menyatakan dalam
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) tidak memasukkan unsur literasi sains
kedalam rancangan tujuan pembelajaran pada
ranah kognitif, sehingga pembelajaran yang
berimplikasi pada penerapan aspek kemampuan
berpikir kritis masih kurang. Hal ini sejalan
dengan penelitian Aldi dkk, (2022) rumusan
tujuan pembelajaran harus berorientasi pada
kompetensi HOTS (Higher Order Thinking Skills).
Terlihat dari hasil penilaian harian materi
fotosintesis menunjukkan bahwa dari 234 siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Lubuk Pakam, hanya 135
(60%) siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 75 yang digunakan sekolah.
Kurangnya kesempatan siswa untuk
meningkatkan kemampuan penalaran dan
berpikir kritis dalam pembelajaran diyakini
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya
hasil belajar.

Penelitian ini bermaksud untuk mengatasi
permasalahan di atas dengan mencapai tujuan 1)
Menganalisa validitas, dan efektifitas LKPD
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interaktif yang dirancang. 2) Menganalisa hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi Fotosintesis selama meggunakan lembar
kerja peserta didik interaktif berbasis literasi
sains di kelas VII SMP Negeri 3 Lubuk pakam.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis
penelitian pengembangan (Development
Research)  dengan  menggunakan  model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5
tahapan yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3
Lubuk Pakam pada semester Ganjil tahun ajaran
2023/2024 pada materi fotosintesis. Subjek
penelitian ini sebanyak 30 siswa kelas VIL.6 yang
terdiri dari 14 perempuan dan 16 laki-laki,
berpartisipasi dalam penelitian ini. Fokus
penelitian ini adalah pengembangan LKPD
interaktif berbasis literasi sains khususnya materi
fotosintesis.

Dalam  penelitian ini,  digunakan
instrumen lembar wawancara untuk
menganalisis permasalahan dan kebutuhan guru
IPA, instrumen lembar observasi digunakan
untuk mengukur efektifitas LKPD dan instrument
tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk
mengukur peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini menggunakan data kualitatif
dan kuantitatif. Semua data yang diperoleh
berdasarkan validasi dan ujicoba dianalisis
dengan menggunakan rumus persen (Purwanto,
2010).

Nilai persen = Total skor yang diperoleh X 100
Skor maksimum

Nilai persen diinterpretasikan menurut
(Riduwan, 2010) kedalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validasi LKPD Interaktif
Berbasis Literasi Sains

Persentase (%) Kategori

81 -100 Sangat Valid
61 - 80 Valid

41 -60 Cukup Valid
21-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
diukur sebelum dan setelah menggunakan LKPD
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menggunakan rumus N-gain (Normalized-gain)
Hake (1999).

N-gain = Skor posttest - skor pretest

Skor ideal - skor pretest

Prosedur pengembangan LKPD Interaktif
berbasis Literasi sains pada materi fotosintesis
mengadopsi model pengembangan ADDIE.
Tahap-tahap pengembangan LKPD interaktif
berbasis literasi sains dirincikan sebagai berikut.

Tahap I Analisis (Analysis). Pada tahapan ini
terdapat analisis masalah dan analisis kebutuhan
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi
terhadap guru IPA yang mengajar dikelas VII. Hal
ini untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi guru maupun siswa terkait perangkat
pembelajaran berupa LKPD vyang belum
mendukung kegiatan pembelajaran pada materi
fotosintesis dalam melatih kemampuan berpikir
kritis.  Analisis materi bertujuan  untuk
menghasilkan  indikator kompetensi yang
digunakan sebagai pedoman penyusunan materi
dan penyusunan tes uji kompetensi dalam meatih
kemampuan berpikir kritis.

Tahap II Perancangan (Design). Tahapan ini
dimulai dengan perancangan awal LKPD
Interaktif berbasis literasi sains. Materi
pembelajaran disusun terlebih dahulu sebelum
proses penyusunan dan pembuatan lainnya.
Rancangan LKPD dibuat dan langsung
diintegrasikan melalui Google sites.

Rancangan LKPD dilakukan dengan
menggunakan format sebagai berikut: 1)
Mendesain bentuk halaman beranda LKPD. Pada
halaman beranda terdapat judul, kelas dan
identitas penyusun LKPD; 2) Pada halaman
pertama berisi petunjuk penggunaan LKPD dan
tampilan 5 fitur menu yang dapat diakses sesuai
dengan kebutuhan; 3) Halaman kedua berisi fitur
menu “Ayo belajar”. Pada fitur ini akan
menjelaskan  literasi sains pada  aspek
pengetahuan, yang berisi informasi fakta dan
konsep sesuai materi; 4) Halaman ketiga berisi
fitur menu “Ayo selidiki”. Fitur ini memuat
partisipasi peserta didik dalam eksperimen atau
kegiatan berpikir; 5) Halaman berikutnya berisi
fitur menu “Ayo berpikir”. Fitur ini mengajak
peserta didik untuk aktif berpikir, menganalisis
informasi terkait proses fotosintesis yang dapat
memperkaya pengalaman belajar; 6) Halaman

terakhir berisi menu “Referensi”. Fitur ini
berisikan sumber vyang digunakan dalam
menyusun LKPD.

Tahap III Pengembangan (Development).
Pada tahap ini terdiri dari beberapa tahapan
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antara lain sebagai berikut: 1) Pengembangan
LKPD menggunakan Google sites. Komponen-
komponen LKPD vyang telah dirancang,
selanjutnya diintegrasikan kedalam plattform
Google sites. Pengembangan LKPD ini kemudian
melewati tahap validasi oleh para validator
sebelum diujicobakan kepada peserta didik; 2)
Validasi LKPD dan Instrumen Penelitian. LKPD
dan instrumen penelitian yang telah
dikembangkan kemudian diuji kelayakannya oleh
validator. Penelitian ini melibatkan dua dosen
Program Pasca sarjana Pendidikan Biologi dan
satu orang pengawas mata pelajaran IPA SMP.
Hasil validasi menentukan kualitas LKPD dan
instrumen penelitian agar dapat lanjut ke tahap
berikutnya.

Tahap IV Implementasi (Implementation).
Pada tahapan ini LKPD yang telah divalidasi
diujicobakan kepada 30 orang peserta didik kelas
VIL.6 SMP Negeri 3 Lubuk Pakam. Ujicoba
dilakukan untuk mengetahui efektifitas LKPD
dalam melatih kemampuan berpikir kritis, selain
itu  digunakan juga untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Ujicoba ini dinilai menggunakan instrumen
lembar observasi dan lembar tes kemampuan
berpikir kritis yang terdiri dari lima indikator
kemampuan Dberpikir kritis Ennis, (1985)
meliputi kemampuan dalam memberi penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar,
menarik kesimpulan, memberi penjelasan lebih
lanjut, dan menyusun strategi dan taktik.

Tahap V Evaluasi (Evaluation). Pada
tahap akhir, LKPD yang telah divalidasi dan
diujicobakan kepada peserta didik lalu
dievaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk
menghasilkan LKPD Interaktif berbasis Literasi
sains yang berkualitas. Tahap evaluasi ini terdiri
dari evaluasi terhadap isi LKPD interaktif berbasis
Literasi sains yang berupa saran perbaikan dari
validator, proses ujicoba pada saat penggunaan
LKPD yang dilakukan saat pembelajaran
berlangsung oleh observer, dan hasil belajar
peserta  didik yang dilakukan  diakhir
pembelajaran melalui tes uji kompetensi
kemampuan berpikir kritis

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan. Berikut adalah uraian hasil analisis data
dari masing-masing tahapan.

Pada tahap analisis, peneliti mengamati
siswa SMP Negeri 3 Lubuk Pakam dan
mewawancarai guru IPA Kelas VII. Hasil
observasi di SMP Negeri 3 Lubuk Pakam
mengungkapkan bahwa praktik pembelajaran
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guru hanya mengandalkan sumber belajar yang
berasal dari sekolah saja, khususnya buku paket
yang dikeluarkan pemerintah.

Pada buku paket berisi uraian materi yang
komprehensif, sehingga membuat peserta didik
bosan dan menyebabkan mereka kehilangan
minat untuk membacanya. Selain itu, materi
pembelajaran berbasis inkuiri tidak efektif
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan
tidak memberikan pengalaman akademik yang
menarik ketika peserta didik diharuskan
menyelesaikan tugas IPA.

Analisis masalah yang dilakukan telah
mengidentifikasi beberapa permasalahan penting
yang memerlukan perhatian. Hal ini mencakup
keefektifan bahan ajar, cara sumber daya
disajikan, dan aksesibilitas pertanyaan yang
merangsang secara intelektual yang berpotensi
meningkatkan kapasitas peserta didik untuk
berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar
mereka dalam mata pelajaran IPA.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru IPA di SMP Negeri 3 Lubuk Pakam
menunjukkan bahwa belum ada pengembangan
LKPD baik dalam bentik tradisional maupun
digital yang dilakukan oleh guru IPA sebelumnya.
Para guru IPA belum mengembangkan LKPD
yang bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode
yang digunakan oleh guru IPA terutama berpusat
pada pemanfaatan diskusi berbasis informasi dan
latihan pemetaan ide sebagai sarana untuk
menumbuhkan kapasitas berpikir kritis peserta
didik.

Perancangan diawali dengan melakukan
menganalisis silabus yang digunakan sekolah.
Analisis isi dalam LKPD dilakukan dengan
menggunakan Kompetensi Dasar (KD) 3.5
selanjutkan dilakukan pembedahan KD untuk
menghasilkan indikator pencapain kompetensi
(IPK). IPK kemudian akan diturunkan menjadi
beberapa tujuan pembelajaran. IPK berfungsi
sebagai mekanisme untuk menjamin bahwa
materi pembelajaran yang disampaikan sangat
relevan dengan KD yang ditetapkan selama
pembelajaran sedangkan tujuan pembelajaran
dirumuskan dengan maksud untuk mencapai IPK
yang telah ditentukan.

Materi yang sudah terkumpul kemudian
disusun ke dalam Microsoft office terlebih dahulu,
selanjutnya ~ membuat video  eksperimen
sederhana, fitur unggah jawaban menggunakan
Google Form. Tahap akhir dari perancangan
dengan mengintegrasikan semua rancangan
kedalam Google sites. Rancangan tes uji
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kemampuan  berpikir  kritis yang telah
dikembangkan disesuaikan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis, bertujuan untuk
memastikan bahwa hasil yang diperoleh
mencerminkan pemahaman dalam kemampuan
berpikir kritis.

Pemberian skor hasil tes menggunakan
rubrik skor yang memuat kunci jawaban dan
pedoman penskoran untuk setiap butir tes. Tes ini
disajikan sebelum dan setelah penggunaan LKPD.
Tes ini berbetuk soal uraian berstruktur yang
terdiri dari 10 butir soal. fitur unggah jawaban
peserta didik menggunakan Google Form sebagai
salah satu komponen LKPD.

Komponen-komponen LKPD yang telah
dirancang, selanjutnya diintegrasikan kedalam
plattform  Google  sites.  Setelah  LKPD
dikembangkan, validator memverifikasi hasilnya
sebelum dilakukan kepada peserta didik. Hasil
proses pengembangan menunjukkan bahwa
LKPD Interaktif terdiri dari enam halaman:
halaman beranda, petunjuk penggunaan, isi
materi, prosedur ilmiah, konteks ilmiah, dan
referensi. Tabel 2 menunjukkan hasil dari
pengembangan LKPD interaktif terintegrasi
Google Sites.

LKPD interaktif dapat menjadi inovasi
pembelajaran yang dapat menarik minat peserta
didik dalam belajar guna meningkatkan
pemahaman dan pencapaian hasil belajar peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan literasi
sains dapat diterapkan melalui metode yang
inovatif, interaktif, dan menyenangkan sehingga
keaktifan peserta didik meningkat dalam
kegiatan pembelajaran (Zahroh, 2021).

Validasi LKPD interaktif berbasis literasi
sains dilakukan oleh dua dosen Program Pasca
sarjana Pendidikan Biologi dan satu orang
pengawas IPA. Hasil validasi LKPD dianalisis
untuk menguji kelayakan LKPD. Penelitian ini
membagi proses validasi menjadi dua aspek yaitu
validasi dari aspek media dan aspek materi.

LKPD yang berkualitas perlu memenuhi
kriteria valid, dan efektif. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan Plomp & Nieveen
(2007) mengenai pengembangan perangkat
pembelajaran yang baik memiliki kriteria
kevalidan dan efektivitas. Validasi media
dilakukan  berdasarkan  aspek  didaktik,
konstruksi, dan teknis (Widjajanti, 2008).
Sedangkan validasi materi mengacu pada aspek-
aspek penilaian materi, penyajian, dan bahasa
(BSNP, 2014).
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Tabel 2. Tampilan dan Fitur LKPD interaktif

No Tampilan LKPD interaktif

Deskripsi

1 Cuhur Keehe Mereria S
(2A0) Inrerctnf Seobany
Arerew Sain

Pada halaman Beranda LKPD Interaktif berbasis Literasi Sains,
terdapat judul LKPD, topik pembelajaran, kelas dan semester, dan
identitas penyusun. Ilustrasi yang digunakan dalam sampul
disesuaikan dengan topik fotosintesis.

Halaman ini memuat petunjuk pengerjaan LKPD Interaktif
berbasis Literasi sains pada materi fotosintesis yang digunakan
oleh peserta didik. Petunjuk pengerjaan ini membantu
mengarahkan peserta didik dalam mengoperasikan LKPD. Pada
halaman ini juga terdapat menu konten yang dapat diakses oleh
peserta didik. Ada lima kontek menu yang disediakan yakni: Ayo
Belajar, Ayo Selidki, Ayo Berpikir, Uji kompetensi dan Referensi.

Pada halaman ini peserta didik diajak untuk menggali informasi
yang spesifik tentang apa itu Fotosintesis, bagaimana tahapan-
tahapannya, apa saja bahan yang terlibat dalam proses tersebut
dan apa saja yang dapat dihasilkan dari proses tersebut. Pada
halaman ini diawali dengan menjelaskan KD, IPD dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik.

A Mdm

Halaman ini memuat aktivitas kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan peserta didik. Peserta didik akan diajak untuk
mengamati dan meneliti proses yang terjadi pada fotosintesis.

Aps POy

Halaman ini terdapat informasi untuk peserta didik guna
mengaitkannya ke dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan
ataupun fenomena alam. Betapa pentingnya fotosintesis dalam
siklus kehidupan, hubungannya dengan keseimbangan ekosistem
dan dampaknya terhadap udara yang kita hirup

Halaman ini memuat sumber-sumber yang digunakan dalam
penyusunan konten LKPD Interaktif berbasis Literasi sains.
Referensi ini membantu peserta didik dapat mencari informasi
lebih lanjut pada rujukan aslinya. Referensi ini memuat buku-
buku IPA yang relevan dengan materi fotosintesis.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Validasi Pakar Ahli

No Aspek yang dinilai

Persentase  Kategori

1 Konten Media
Konten Materi
Rata-rata

95,24% Sangat Valid
85,81% Sangat Valid
90,52% Sangat Valid

Berdasarkan data pada tabel 3 diketahui
LKPD interaktif = berbasis literasi  sains
memperoleh kategori valid dengan nilai
persentase rata-rata sebesar 90,52%. Hasil
validasi oleh ahli media memperoleh nilai dengan
persentase 95,24% dengan kategori sangat valid.
Validator ahli media, memberikan kritik dan
saran perbaikan berupa penulisan tujuan
pembelajaran harus sesuai dengan aspek literasi
sains serta pada menu utama yang dapat diakses

lebih  menampilkan aspek literasi sains.
Sedangkan hasil validasi dari ahli materi secara
keseluruhan aspek, memperoleh rata-rata
persentase sebear 85,81% kategori sangat valid.
Validator ahli materi, memberikan saran
perbaikan berupa tehnik penulisan dan
penyusunan kalimat disesuaikan dengan kaidah
penulisan EYD, materi tidak terlalu padat dan
disesuaikan dengan jenjang pendidikan, serta
untuk setiap gambar menambahkan keterangan
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beserta sumber. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa LKPD menurut pakar ahli
dari aspek media dan materi dinyatakan sangat
valid dan dapat diujicobakan kepada peserta
didik. Riduwan (2010) mengemukakan LKPD
dikatakan valid saat rata-rata persentase lebih
dari 61%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
yang dihasilkan telah memenuhi persyaratan
penyusunan LKPD serta mencakup gagasan dan
tujuan yang selaras dengan aspek literasi sains,
khususnya inkuiri ilmiah, pengetahuan ilmiah,
dan pemecahan masalah.

Setelah proses revisi dilakukan sesuai
dengan saran validator dan LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid,
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maka selanjutnya LKPD interaktif berbasis
Literasi sains diujicobakan kepada 30 orang siswa
kelas VII-6 SMP Negeri 3 Lubuk Pakam. Uji coba
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan sesuai
dengan RPP yang telah disusun. Sekaligus
mengukur Keefektifan LKPD interaktif.

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis
dilakukan melalui pengamatan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi untuk menilai efektivitas LKPD.
Kegiatan pengamatan dilakukan pada saat
presentasi berlangsung. Rangkuman analisis
efektifitas LKPD interaktif berbasis literasi sains
dapat lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Efektifitas LKPD Interaktif Berbasis Literasi Sains

No Aspek yang dinilai Persen Kategori
1  Memberi dan menjawab pertanyaan yang 75,5% Efektif
relevan dan berbobot
2 Membuat dan menentukan hasil  58,9% Efektif
pertimbangan berdasarkan fakta
3 Mendefinisikan masalah dalam soal 54,4% Cukup
efektif
Rata-rata 63% Efektif
g 100
< 9p
% 80
g 70
[ 60
3 o
é. 50 © Pretest
E a0
E a3p m Posttest
¥ 20
F 10
E 0
Memberi  Membangun  Menarik Memberi  Menyusun
penjelasan  ketrampilan kesimpulan  penjelasan  strategidan
sederhana dasar lebih lanjut taktik

Gambar 1. Diagram Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Pada Tabel 4 dapat disimpulkan LKPD
Interaktif berbasis Literasi sains terbukti efektif
dalam pembelajaran fotosintesis dengan tujuan
melatih kemampuan berpikir kritis,
menghasilkan rata-rata persentase sebesar 63%.
Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa LKPD
Interaktif berbasis Literasi sains efektif digunakan
dalam pembelajaran fotosintesis dalam melatih
kemampuan berpikir kritis. Hasil yang diperoleh
dikategorikan efektif karena peserta didik sudah
mampu mencapai kompetensi kemampuan
berpikir kritis selama kegiatan observasi
berlangsung. Pernyataan tersebut didukung oleh
pengertian efektivitas diukur dari sejauh mana
tercapainya sasaran yang ingin dicapai
(Komariah & Triatna, 2016). Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin dekat dengan

kompetensi yang ingin dicapai, maka semakin
efektif produk yang dihasilkan.

Hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis
dilakukan melalui lembar tes pretest dan posttest
yang mana setiap soal telah mengandung
indikator kemampuan berpikir kritis meliputi
memberi penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menarik kesimpulan,
memberi penjelasan lebih lanjut, serta menyusun
strategi dan taktik. Soal disajikan dalam bentuk
jawaban essay.

Informasi yang diperoleh pada Gambar 1
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar dari pretest ke posttest. Indikator
memberikan  penjelasan sederhana awalnya
mencapai nilai 64 pada pretest dan meningkat
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menjadi 82 pada posttest. Memberi penjelasan
sederhana merupakan salah satu kemampuan
berpikir untuk menjelaskan ide atau konsep
dengan istilah yang lebih sederhana dan mudah
dimengerti agar dapat dipahami oleh orang lain
yang mungkin tidak memiliki pengetahuan yang
sama (Thomas dan Thorne, 2009).

Pada indikator memberi penjelasan
sederhana peserta didik diminta untuk dapat
menguraikan proses pembentukan energi melalui
fotosintesis. Fotosintesis adalah mekanisme
dimana tumbuhan dan organisme tertentu
lainnya mengubah karbon dioksida dan air
menjadi glukosa dan oksigen melalui reaksi kimia
kompleks yang melibatkan klorofil pigmen hijau
yang ditemukan pada daun, dan energi matahari.
Proses ini terjadi pada kloroplas yang merupakan
organel sel tumbuhan.

Hasil penilaian indikator membangun
ketrampilan dasar pada awalnya adalah 69 pada
pretest dan naik menjadi 86 pada posttest.
Indikator ini memberikan panduan kepada
peserta didik mengenai pengamatan fenomena
dari berbagai sudut pandang dan memutuskan
penilaian melalui pengetahuan yang sesuai.
(Zubaidah dan Khasanah, 2009).

Temuan dari hasil jawaban peserta didik
menunjukkan bahwa melalui penerapan LKPD
interaktif yang berlandaskan literasi sains,
peserta didik telah mengembangkan kemampuan
dasar untuk membandingkan hasil yang
diperoleh dari bukti empiris, khususnya observasi
eksperimen. Kemampuan peserta didik untuk
mengkomunikasikan informasi yang diperoleh
secara efektif telah meningkat.

Indikator menarik kesimpulan mencapai 65
pada pretest dan meningkat menjadi 88 pada
posttest. Kemampuan peserta didik dalam
menghasilkan hipotesis dan perkiraan dengan
menganalisis data dan informasi faktual
berfungsi sebagai kemampuan peserta didik
dalam menarik kesimpulan (Facione, 2015).
Indikator tersebut mengarah peserta didik untuk
membuat dugaan-dugaan hasil dari analisis data
dan hipotesis berdasarkan informasi bukti dan
fakta serta membuat simpulan.

Peserta didik diminta untuk dapat
menyimpulkan selama siang hari, tumbuhan
akan melakukan fotosintesis dengan intensitas
cahaya yang lebih tinggi karena adanya sinar
matahari yang memberikan energi bagi
tumbuhan untuk melakukan reaksi kimia dalam
fotosintesis. Namun, selama malam hari,
intensitas fotosintesis akan menurun karena tidak
adanya sinar matahari, namun masih ada karbon
dioksida dan air yang tersedia di sekitar
tumbuhan. Namun, jika tumbuhan ditempatkan
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di lingkungan yang terus-menerus terkena
cahaya selama 24 jam, tumbuhan tersebut dapat
mengalami stres akibat paparan cahaya yang
terlalu lama. Hal ini dapat menyebabkan
kerusakan pada jaringan tumbuhan dan
mengurangi efisiensi fotosintesis. Oleh karena
itu, tumbuhan juga memerlukan waktu untuk
istirahat dan beradaptasi dengan lingkungannya.

Indikator memberi penjelasan lebih lanjut
memperokeh nilai 47 pada pretest dan meningkat
menjadi 71 pada posttest. Indikator memberi
penjelasan lebih lanjut merupakan kemampuan
peserta didik untuk menguraikan suatu konsep
secara lebih mendalam (Ennis, 1985). Analisis
jawaban peserta didik menunjukkan kesulitan
peserta didik dalam mengidentifikasi asumsi dan
mempertimbangkan defenisi lebih menyeluruh.
Peserta didik tidak dapat memahami masalah
mendasar dalam pertanyaan yang diberikan.
Penegasan ini dikuatkan oleh Khoirunnisa dan
Sabekti (2020), yang berpendapat bahwa
kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam
membangun konsep pengetahuan mereka sendiri
dapat berkontribusi pada kurangnya kemampuan
peserta didik untuk menguraikan konsep.
Mayoritas jawaban peserta didik tidak memiliki
penjelasan apa pun atas jawaban yang diberikan.
Faktor utama terbatasnya pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah
masih didominasi oleh guru sehingga kurang
melatih kemampuan berpikir kritis pada peserta
didik. (Nuryanti dkk, 2018).

Hal paling menonjol yang terlihat adalah
peningkatan tertinggi pada indikator menyusun
strategi dan taktik, dari 37 pada pretest menjadi
84 pada posttest. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa peserta didik berhasil meningkatkan
kemampuan mereka dalam merencanakan dan
melaksanakan tindakan yang rasional terkait
pengaruh cahaya matahari terhadap laju
fotosintesis setelah menggunakan LKPD.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir
kritis melalui penilaian pretest dan posttest
menunjukkan perbedaan secara signifikan antara
nilai pretest dan posttest sebesar 56. Toharudin
dkk (2011) menyatakan seseorang yang memiliki
kemampuan literasi sains maka ia dapat
memahami sains, mengkomunikasikan sains baik
secara lisan maupun tulisan serta mampu
menerapkan  pengetahuan  sains untuk
memecahkan masalah.

Evaluasi hasil ketuntasan belajar klasikal
dilakukan dengan melakukan tindakan pre-test
dan post-test kepada kelompok yang berjumlah
30 peserta didik. Tujuan utama dari penilaian
adalah untuk mengevaluasi sejauh mana peserta
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didik telah mencapai kemahiran dan pemahaman
menyeluruh tentang materi pelajaran yang
pernah mereka pelajari sebelumnya dan
sekarang. Tabel 5 menampilkan hasil evaluasi
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ketuntasan belajar peserta didik yang ditentukan
berdasarkan analisis data pretest dan posttest.

Tabel 5. Tingkat Ketuntasan Klasikal Kemampuan berpikir kritis

Kategori Pretest Posttest
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
peserta Ketuntasan peserta Ketuntasan

didik didik
Tuntas 2 7% 28 93%
Tidak 28 93% 2 7%
tuntas
Jumlah 30 100% 30 100%

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada saat pretest adalah 7%, namun
pada saat posttest ketuntasan hasil belajar peserta
didik meningkat secara signifikan menjadi 93%.
Berdasarkan standar penilaian ketuntasan hasil
belajar peserta didik secara klasikal yang telah
ditetapkan bahwa minimal 85% peserta didik
yang melakukan tes uji kemampuan berpikir
kritis mampu mencapai nilai 75 atau lebih. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD
interaktif berbasis Literasi sains telah memenuhi
kriteria pencapaian ketuntasan belajar secara
Kklasikal.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan
terdapat peningkatan hasil kemampuan berpikir
kritis menggunakan rumus N-Gain yang menilai
hasil pretest dan posttest. Konsep N-Gain mengacu
pada ukuran peningkatan pengetahuan atau
pemahaman yang dihasilkan dari perhitungan
indikator kemampuan berpikir kritis terlihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rangkuman Hasil N-Gain

N-gain Interpretasi Jumlah
peserta didik
g>0,7 Tinggi 7
0,3<g=<0,7 Sedang 22
g=<0,3 Rendah 1

Pada data yang tercantum dalam
Tabel 6 dapat diamati bahwa terdapat 7 orang
peserta didik yang mencapai peningkatan skor N-
Gain pada tingkat yang tinggi, dengan g>0,7.
Sebanyak 22 orang peserta didik mengalami
peningkatan skor N-Gain pada tingkat sedang,
dengan rentang 0,3<g<0,7. Sementara itu,
hanya ada 1 peserta didik yang mengalami
peningkatan skor N-Gain pada tingkat rendah,
dengan g<0,3. Rata-rata yang dihasilkan dari uji
coba adalah sekitar 0,6 yang masuk dalam
kategori sedang.
Temuan ini menunjukkan adanya korelasi
antara LKPD dan kompetensi literasi sains yang

dapat memfasilitasi peningkatan pemahaman
konsep ilmiah peserta didik, kemampuan berpikir
kritis, dan kemampuan mengorganisasikan
informasi secara ilmiah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Rahayuni (2016) bahwa terdapat
korelasi positif antara tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan nilai literasi
sains.

Tahap evaluasi dilakukan sebagai langkah
penutup dalam proses pengembangan ADDIE.
Kegiatan penilaian ini meliputi analisis
menyeluruh terhadap hasil evaluasi yang
diperoleh dari penilaian validasi dan ujicoba yang
dilakukan terhadap peserta didik kelas VII.6 SMP
Negeri 3 Lubuk Pakam yang berjumlah 30 orang.
Penilaian tersebut menghasilkan temuan yang
mencakup saran dan komentar dari masing-
masing validator, yang kemudian digunakan
untuk merevisi LKPD hingga mencapai bentuk
akhir yang layak untuk diterapkan.

Selama masa uji coba, sebagian besar
peserta didik memberikan tanggapan positif.
Namun, sebagian peserta didik mengalami
kendala dalam mengoperasikan LKPD interaktif
pada laman web dikarenakan peserta didik masih
baru mengenal LKPD interaktif yang dapat
diakses melalui smartphone dan dapat diisi
seketika di laman web tersebut. Oleh karena itu,
peserta didik memerlukan bimbingan dan arahan
dari guru. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Fitriasari dkk, (2021) bahwa peserta didik
memanfaatkan e-LKPD tanpa mengembangkan
kebiasaan mengoperasikannya secara mandiri
sehingga memerlukan bimbingan guru. Selain
itu, terdapat masalah jaringan atau koneksi yang
tidak stabil, dan beberapa peserta didik dengan
kemampuan membaca atau literasi yang terbatas
menganggap sejumlah kata sebagai istilah asing.
Sehingga, perlu adanya upaya untuk mengatasi
kendala ini, seperti meningkatkan akses internet
dan memberikan pelatihan literasi digital kepada
peserta didik (Sanatang dkk, 2021).
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4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengembangan LKPD interaktif pada materi
fotosintesis berbasis literasi sains dalam melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik
memenuhi kriteria valid dan efektif. Hasil validasi
LKPD dinilai sangat valid dengan tingkat validitas
dari aspek media sebesar 95,24% dan tingkat
validitas dari aspek materi sebesar 85,81%.
Efektifitas LKPD dilihat dari hasil observasi
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
saat pembelajaran selama menggunakan LKPD
yang mempunyai tingkat efektivitas sebesar 63%
sehingga termasuk dalam kategori efektif.

Pemanfaatan =~ LKPD interaktif = yang
dirancang untuk meningkatkan literasi sains dan
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis telah
membuahkan hasil positif dalam konteks
pemahaman peserta didik tentang Fotosintesis.
Secara khusus, penerapan lembar kerja ini
menghasilkan skor N-gain sebesar 0,6, yang
menunjukkan peningkatan kategori sedang.
Selanjutnya ketuntasan hasil belajar secraa
klasikal telah tercapai dengan tingkat ketuntasan
sangat baik sebesar 93%.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian
dan kesimpulan dapat disarankan untuk
memanfaatkan LKPD interaktif berbasis literasi
sains pada materi lain, guru dapat
memasukkannya ke dalam proses belajar
mengajar. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis  hendaknya  dipertahankan  melalui
penggunaan berbagai sumber dan teknik belajar
yang menarik.
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